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untuk memodelkan secara spasial limpasan genangan
banjir dari DAS Ciliwung di Kel. Kebon Baru dan Kel.
Bidara Cina DKI Jakarta. Variabel yang digunakan
diantaranya kemiringan lereng, indeks kekasaran
permukaan yang diperoleh dari hasil foto udara.
Hasil pemodelan menunjukan bahwa limpasan
genangan banjir dari DAS Ciliwung di Kel. Kebon
Baru, Jakarta Selatan dan Kel. Bidara Cina, Jakarta
Timur yang terjadi dengan ketinggian hingga 1 meter
memiliki luasan sebesar 39, 51 ha. Pada umumnya
daerah yang tergenang banjir adalah daerah yang
dekat dengan sungan dan terdiri dari tutupan lahan
lahan terbuka, jalan serta permukiman. Hasil prediksi
bangunan yang terdampak banjir di Kel. Kebon Baru,
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan berjumlah 793 unit
bangunan dan 1096 unit bangunan di Kel. Bidara
Cina, Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur

PENDAHULUAN

Banjir adalah kondisi di mana air meluap dari aliran sungai, dan meluas ke daerah-daerah
sekitarnya (Bansal et al., 2022; Rakuasa et al., 2022). Eldi, (2020) berpendapat bahwa bencana
banjir bisa disebabkan oleh berbagai hal, seperti hujan lebat yang berkepanjangan, curah hujan
yang tinggi, atau adanya kerusakan pada infrastruktur drainase dan sungai. Banjir dapat
menyebabkan kerusakan pada properti, infrastruktur, dan lingkungan, serta dapat mengancam
keselamatan dan kesehatan manusia (Rakuasa et al., 2023). Banjir juga sangat berdampak negativ
pada ekonomi yang signifikan dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat (Rakuasa &
Latue, 2023). Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan banjir sangat penting untuk mengurangi
risiko dan dampaknya.
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DAS Ciliwung (Daerah Aliran Sungai Ciliwung) merupakan salah satu daerah aliran sungai
yang berada di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Banjir di daerah sekitar DAS Ciliwung dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: curah hujan yang tinggi, perubahan tata guna lahan,
penebangan hutan, peningkatan permukaan air laut dan kapasitas saluran air yang tidak mencukupi
(Permatasari et al., 2017).

Menurut Tambunan, (2017), wilayah DAS Ciliwung merupakan wilayah yang rentan
terhadap banjir karena memiliki curah hujan yang tinggi terutama pada musim penghujan. Hujan
yang lebat dan terus menerus dapat membuat air sungai meluap dan membanjiri daerah sekitarnya.
Pembangunan permukiman, industri, dan pertanian yang tidak terkendali dapat mengubah tata guna
lahan di wilayah DAS Ciliwung dan mengurangi kemampuan alam untuk menyerap air hujan. Hal
ini dapat menyebabkan aliran air hujan mengalir dengan cepat ke sungai dan meningkatkan risiko
banjir (Taufik et al., 2022). Menurut Rakuasa et al., (2022), hutan memiliki peran penting dalam
menjaga kesetimbangan ekosistem, termasuk dalam mengatur aliran air. Penebangan hutan secara
besar-besaran di wilayah DAS Ciliwung dapat mengurangi kemampuan hutan dalam menyerap air
hujan dan mengatur aliran air, sehingga meningkatkan risiko banjir (Abighail et al., 2022). Menurut
Abighail et al., (2022), wilayah DAS Ciliwung berada di dekat pantai, dan peningkatan permukaan
air laut akibat perubahan iklim dapat menyebabkan air sungai naik dan membanjiri daerah
sekitarnya. Tambunan, (2017), menambahkan bahwa kapasitas saluran air di wilayah DAS
Ciliwung tidak mencukupi untuk menampung debit air yang tinggi pada saat terjadi hujan lebat.
Hal ini dapat menyebabkan air meluap dan membanjiri daerah sekitarnya.

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat menjadi alat yang efektif dalam mengatasi banjir di
DAS Ciliwung. Menurut Rakuasa et., (2022), SIG dapat membantu dalam pemetaan wilayah DAS
Ciliwung secara rinci, dengan menunjukkan kontur, bentang alam, hutan, dan sungai. Dengan
pemetaan yang akurat ini, pemerintah dapat memetakan wilayah mana yang paling rentan terhadap
banjir. Hasibuan, (2017), SIG dapat digunakan untuk menganalisis hidrologi DAS Ciliwung,
seperti debit sungai, curah hujan, dan evapotranspirasi. Data ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang pola aliran air di wilayah tersebut dan membantu dalam perencanaan
pengendalian banjir. Abighail et al., (2022), menambahkan bahwa SIG dapat membantu dalam
merencanakan infrastruktur pengendalian banjir yang tepat. Misalnya, SIG dapat memperkirakan
wilayah mana yang harus diberi prioritas untuk pembangunan tanggul, bendungan, dan sistem
drainase. SIG dapat membantu dalam peringatan dini banjir. Dengan SIG, dapat dilakukan
pemantauan kondisi cuaca dan hidrologi secara real-time dan mengambil tindakan yang cepat
dalam menanggulangi banjir (Taufik et al., 2022). Menurut Puslittanak Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanah dan Agroklimat., (2004), SIG dapat membantu dalam mengevaluasi dampak
banjir pada wilayah DAS Ciliwung, seperti kerusakan infrastruktur, tanaman, dan lingkungan. Data
ini dapat digunakan untuk membuat keputusan yang tepat dalam upaya pemulihan setelah banjir.

Menurut Rakuasa et al., (2023), dengan menggunakan SI1G, pemerintah dan masyarakat dapat
bekerja sama dalam meminimalkan risiko banjir di wilayah DAS Ciliwung dan memperkuat
kapasitas untuk menghadapi banjir yang lebih parah di masa depan. Berdasarkan latar belakang
diatas penelitian ini bertujuan untuk memodelkan secara spasial limpasan genangan banjir dari
DAS Ciliwung di Kel. Kebon Baru dan Kel. Bidara Cina DKI Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dilakukan di Kel. Kebon Baru, Jakarta Selatan dan Kel. Bidara Cina,
Jakarta Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data batas administrasi yang
diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG), data foto udara dan LIDAR yang peroleh dari
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hasil survei lapangan menggunakan Drone DJI- Zenmuse L1 LiDAR yang memiliki sensor

240.000 pts/s, 450 m laser range @80% reflectivity, RGB Sensor 20 MP 1”’CMOS Integrated, Scm

vertical accuracy / 10 cm horizontal accuracy, P44 weather & dust proof, Point Cloud Liveview,

GNSS, IMU, RGB Data Fusion. Software yang digunakan diantaranya DJI Tera dan Arc GIS.

Variabel yang digunakan diantaranya kemiringan lereng, indeks kekasaran permukaan yang
diperoleh dari tutupan lahan, ketinggian genangan banjir.

Pengolahan dan analisis data dalam kegiatan ini terdiri dari analisis kemiringan lereng,
digitasi tutupan lahan dan pemodelan banjir. Pemodelan spasial dalam penelitian ini menggunakan
analisis Fload Inundation yang merupakan modifikasi dari metode Tsunami Inundation yang
dikembangkan Berryman, (2006) yang sebelumnya telah digunakan oleh Rakuasa et al., (2023)
berdasarkan perhitungan kehilangan ketinggian banjir per 1 m jarak ketinggian genangan
berdasarkan nilai jarak terhadap lereng dan kekasaran permukaan. Perhitungan matematis dapat
dilihat pada rumus dibawabh ini :

167n?
H loos =

HO 1/3> + 5 SinS
Dimana :

H loos : Kehilangan ketinggian banjir per 1 m jarak inundasi

n : Koefisien kekasaran permukaan

Ho . Ketinggian genangan dari sungai & saluran (m)

S : Besarnya lereng permukaan (derajat)

Parameter ketinggian genangan banjir sungai dan saluran di DAS Ciliwung di Kel. Kebon
Baru, Jakarta Selatan dan Kel. Bidara Cina, Jakarta Timur mengacu pada ketingian genangan pada
tanggal 27 Februari 2023. Parameter kemiringan lereng dihasilkan dari pengolahan data DEM
LIDAR dan nilai koefisien kekasaran permukaan dihasilkan dari data tutupan lahan yang
dimodifikasi berdasarkan penelian Rakuasa et al., (2023) pada tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Kekasaran Berdasarkan Jenis Tutupan Lahan

Jenis Tutupan Lahan Nilai Koefisien Kekasaran
Badan Air 0.007
Semak Belukar 0.047
Lahan Kosong/Terbuka 0.015
Permukiman/LahanTerbangun 0.045

Sumber: Rakuasa et al., (2023)

Analisis data dimulai dari analisis kemiringan lereng (derajad) menggunakan data DEM yang
kemudian dikonversi nilai derajat ke radian. Data kemiringan lereng kemudian di overlay dengan
data koefisien kekasaran permukaan, dan ketinggian banjir, kemudian dilakukan perhitungan
Hloos dan perhitungan Inundasi Cost Distance, hasil perhitungan tersebut menghasilkan estimasi
area Inundasi Cost Distance yang kemudian dilakukan analisis menggunakan Fuzzy Membership
ketinggian Inundasi untuk menghasilkan limpasan genangan banjir. Hasil pemodelan genangan
banjir tersebut kemudian dioverlay dengan dengan data shp bangunan untuk menghasilkan
bangunan terdampak banjir. Selengkapnya alur kerja dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Limpasan genangan banjir adalah fenomena yang terjadi ketika air banjir meluap dari sungai,
danau, atau saluran air yang melebihi kapasitasnya dan menyebabkan air meluap ke daerah
sekitarnya (Haryani et al., 2012). Ketika air banjir tidak dapat meresap ke dalam tanah atau dibawa
oleh aliran air yang lebih besar, maka air akan menumpuk dan membentuk genangan air yang bisa
mencapai beberapa meter bahkan bisa menutupi jalan raya atau permukiman. Limpasan genangan
banjir dapat menyebabkan kerusakan pada properti, kendaraan, serta mengancam keselamatan
manusia. Oleh karena itu, penting untuk selalu waspada dan siap menghadapi kemungkinan
terjadinya limpahan genangan banjir, terutama pada musim hujan.

Hasil pemodelan genangan banjir di DKI Jakarta diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk perencanaan pembangunan, penanganan bencana, peningkatan kesiapsiagaan,
pengembangan sistem peringatan dini dan mengevaluasi dampak perubahan lingkungan Hasil
pemodelan menunjukan bahwa limpasan genangan banjir dari DAS Ciliwung di Kel. Kebon Baru,
Jakarta Selatan dan Kel. Bidara Cina, Jakarta Timur yang terjadi dengan ketinggian hingga 1 meter
memiliki luasan sebesar 39, 51 ha. Pada umumnya daerah yang tergenang banjir adalah daerah
yang dekat dengan sungan dan terdiri dari tutupan lahan lahan terbuka, jalan serta permukiman.
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Gambar 3. Bangunan Terdampak Banjir

Hasil prediksi bangunan yang terdampak banjir di Kel. Kebon Baru, Kecamatan Tebet,
Jakarta Selatan berjumlah 793 unit bangunan dan 1096 unit bangunan di Kel. Bidara Cina,
Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur. Bangunan yang terdampak banjir adalah bangunan-bangunan
yang terletak di daerah yang rawan banjir, terutama pada saat musim hujan atau ketika terjadi
peningkatan curah hujan yang tinggi. Beberapa jenis bangunan yang umumnya terdampak banjir
diantaranya yaitu rumah-rumah tinggal di daerah dataran rendah atau daerah aliran sungai.,
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bangunan-bangunan komersial seperti toko, restoran, dan pusat perbelanjaan yang terletak di

daerah yang sama dengan rumah-rumah tinggal, bangunan industri seperti pabrik dan gudang yang

terletak di dekat sungai atau daerah aliran air dan bangunan-bangunan pemerintah seperti kantor,
sekolah, dan rumah sakit yang terletak di daerah yang sama dengan rumah-rumah tinggal.

Ketika banjir terjadi, bangunan-bangunan tersebut bisa mengalami kerusakan yang cukup
parah, seperti rusaknya dinding, atap, dan bahkan struktur bangunan yang mendasar. Oleh karena
itu, sangat penting bagi kita untuk membangun bangunan yang tahan banjir dan
mempertimbangkan faktor-faktor risiko banjir sebelum membangun atau membeli sebuah properti.
Prediksi dan pemetaan bangunan terdampak banjir memiliki beberapa manfaat, di antaranya yaitu
membantu dalam perencanaan mitigasi banjir, mengidentifikasi risiko dan kerentanan, membantu
dalam pengambilan keputusan, menyediakan data untuk perencanaan tanggap darurat, dan
menyediakan informasi bagi masyarakat. Secara keseluruhan, pemetaan bangunan terdampak
banjir dapat membantu dalam pengurangan risiko dan kerentanan terhadap banjir, serta
memberikan panduan yang lebih baik dalam perencanaan dan pengambilan keputusan terkait
dengan mitigasi banjir.

Berikut ini beberapa upaya umum yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
untuk mencegah banjir diantaranya; pembangunan infrastruktur pengendali banjir, meningkatan
kapasitas resapan air, pengaturan tata guna lahan yang tepat dapat membantu mencegah banyjir,
mengedukasi masyarakat tentang cara mengelola sampah dengan benar, dan membuangnya pada
tempat yang sesuai untuk mencegah saluran air tersumbat, mengajarkan masyarakat untuk tidak
membuang sampah di sungai, kanal, dan selokan. Pemerintah dapat menyediakan alat pelindung
banjir seperti sandbag dan pompa air kepada masyarakat. Pemerintah dapat meningkatkan sistem
peringatan dini dengan menggunakan teknologi modern seperti SMS, notifikasi push, dan aplikasi
seluler. Ini dapat membantu masyarakat untuk mempersiapkan diri sebelum terjadinya banjir dan
menghindari risiko bahaya. Tentunya masih banyak upaya lain yang dapat dilakukan oleh
pemerintah dan masyarakat untuk mencegah banjir. Namun, upaya di atas dapat menjadi dasar
untuk memulai penanganan banjir di DKI Jakarta.

KESIMPULAN

Hasil pemodelan menunjukan bahwa limpasan genangan banjir dari DAS Ciliwung di Kel.
Kebon Baru, Jakarta Selatan dan Kel. Bidara Cina, Jakarta Timur yang terjadi dengan ketinggian
hingga 1 meter memiliki luasan sebesar 39, 51 ha. Pada umumnya daerah yang tergenang banjir
adalah daerah yang dekat dengan sungan dan terdiri dari tutupan lahan lahan terbuka, jalan serta
permukiman. Hasil prediksi bangunan yang terdampak banjir di Kel. Kebon Baru, Kecamatan
Tebet, Jakarta Selatan berjumlah 793 unit bangunan dan 1096 unit bangunan di Kel. Bidara Cina,
Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur
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